JURNAL PENGMAS KESTRA (JPK)
e-ISSN : 2775-2437
https://ejournal. medistra.ac.id/index.php/JPK PENGMAS KESTRA

Pendampingan Masyarakat untuk Mewujudkan Pelayanan Rawat Jalan
yang Mudah Diakses dan Dipahami

Community Assistance to Achieve Qutpatient Services that are Easily
Accessible and Understandable

Aya Sofia Diaz'*, Regina Elianda Tampubolon?, Sri Ulina Purba®, Nurainun Badriani*

1234 nstitut Kesehatan Medistra Lubuk Pakam
Jin. Jenderal Sudirman No. 38 Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara, Indonesia (20512)

Abstrak

Pelayanan rawat jalan merupakan salah satu layanan kesehatan yang paling banyak dimanfaatkan masyarakat, namun masih
dijumpai berbagai kendala dalam pemanfaatannya akibat rendahnya pemahaman terhadap alur pelayanan, persyaratan
administrasi, dan mekanisme pendaftaran. Kondisi tersebut berpotensi menghambat akses masyarakat terhadap pelayanan
kesehatan yang efektif dan efisien. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai pelayanan rawat jalan yang mudah diakses dan dipahami melalui kegiatan edukasi dan pendampingan.
Kegiatan dilaksanakan di Kelurahan Lubuk Pakam I dan II pada tanggal 21-23 Mei 2026 berjumlah 15 orang. Metode yang
digunakan adalah pendekatan partisipatif-edukatif yang meliputi identifikasi kebutuhan masyarakat, penyusunan media
edukasi, penyuluhan interaktif, pendampingan melalui simulasi alur pelayanan, serta evaluasi menggunakan instrumen pre-
test dan post-test. Media edukasi yang digunakan berupa leaflet, poster, slide presentasi, dan simulasi alur pelayanan rawat
jalan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti pendampingan. Nilai rata-rata
pre-test sebesar 58,0 meningkat menjadi 87,0 pada post-test, dengan rata-rata peningkatan sebesar 29 poin. Seluruh peserta
mengalami peningkatan nilai, yang menunjukkan bahwa metode edukasi dan pendampingan yang diterapkan efektif dalam
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai prosedur pelayanan rawat jalan, mulai dari persyaratan administrasi,
mekanisme pendaftaran, hingga tahapan memperoleh pelayanan kesehatan. Selain meningkatkan pengetahuan, kegiatan ini
juga mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam memahami dan memanfaatkan pelayanan kesehatan secara lebih mandiri.
Dengan demikian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terbukti mampu meningkatkan literasi masyarakat mengenai
pelayanan rawat jalan serta dapat menjadi salah satu strategi edukasi yang mendukung terwujudnya pelayanan kesehatan
yang mudah diakses, mudah dipahami, dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat.

Kata Kkunci: Pelayanan Rawat Jalan; Pengabdian Kepada Masyarakat; Edukasi Kesehatan; Literasi Kesehatan; Akses
Pelayanan Kesehatan.

Abstract

Outpatient services are one of the most widely used health services by the public, but various obstacles still arise in their
utilization due to lack of understanding of service flow, administrative requirements, and registration mechanisms. This
condition has the potential to hinder public access to effective and efficient health services. This community service activity
to improve public understanding outpatient services easily accessible, understandable through educational and mentoring
activities. The activity was carried in Lubuk Pakam I and Il Villages on May 21-23, 2026, with 15 participants. The method
used a participatory-educational approach that included identifying community needs, developing educational media,
interactive counseling, mentoring through service flow simulations, evaluation using pre-test and post-test instruments. The
educational media used were leaflets, posters, presentation slides, and outpatient service flow simulations. The results of the
activity showed an increase in participants' knowledge after participating in the mentoring. The average pre-test score of
58.0 increased to 87.0 in the post-test, with an average increase of 29 points. All participants experienced improved scores,
indicating that the educational and mentoring methods implemented were effective in increasing public understanding of
outpatient care procedures, from administrative requirements and registration mechanisms to the stages of obtaining
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healthcare services. In addition to increasing knowledge, this activity also encouraged active community participation in
understanding and utilizing healthcare services more independently. Therefore, this community service activity has been
proven to increase public literacy regarding outpatient care and can be an educational strategy that supports realization
accessible, understandable, and community-oriented healthcare services.

Keywords: Outpatient Care; Community Service; Health Education; Health Literacy,; Access to Healthcare.

1. PENDAHULUAN

Pelayanan kesehatan merupakan salah satu bentuk pelayanan publik yang memiliki peran strategis dalam
menjamin terpenuhinya hak masyarakat untuk memperoleh derajat kesehatan yang optimal. Salah satu
komponen pelayanan yang paling sering dimanfaatkan oleh masyarakat adalah pelayanan rawat jalan, mengingat
layanan ini menjadi pintu masuk utama dalam memperoleh pemeriksaan, diagnosis, pengobatan, maupun tindak
lanjut terhadap berbagai kondisi kesehatan tanpa memerlukan perawatan inap [1]. Seiring dengan
berkembangnya sistem pelayanan kesehatan yang semakin terintegrasi, penyelenggaraan pelayanan rawat jalan
tidak lagi hanya berorientasi pada aspek klinis, tetapi juga dituntut mampu memberikan kemudahan akses,
kejelasan informasi, efisiensi alur pelayanan, serta pengalaman pelayanan yang berpusat pada kebutuhan pasien
(patient-centered care) [2]. Dengan demikian, kualitas pelayanan rawat jalan tidak hanya ditentukan oleh
kompetensi tenaga kesehatan maupun kelengkapan sarana dan prasarana, tetapi juga oleh kemampuan sistem
pelayanan dalam menyediakan informasi yang mudah dipahami oleh seluruh lapisan masyarakat.

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih terdapat berbagai hambatan yang dihadapi masyarakat dalam
mengakses pelayanan rawat jalan [3]. Hambatan tersebut tidak selalu bersumber dari keterbatasan fasilitas
kesehatan, tetapi sering kali dipengaruhi oleh rendahnya pemahaman masyarakat mengenai mekanisme
pelayanan yang berlaku [4]. Berbagai persoalan seperti ketidaktahuan terhadap prosedur pendaftaran,
persyaratan administrasi, alur pemeriksaan, mekanisme rujukan, penggunaan aplikasi layanan kesehatan berbasis
digital, hingga informasi mengenai jadwal pelayanan menjadi faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya
efektivitas pemanfaatan layanan kesehatan. Kondisi tersebut tidak hanya berdampak pada meningkatnya waktu
tunggu pelayanan dan ketidakteraturan alur pelayanan, tetapi juga berpotensi menurunkan kepuasan masyarakat
serta menghambat tercapainya pelayanan kesehatan yang efektif, efisien, dan berorientasi pada kebutuhan
pengguna layanan [5].

Di sisi lain, transformasi sistem kesehatan nasional yang ditandai dengan digitalisasi pelayanan, implementasi
sistem antrean daring, integrasi rekam medis elektronik, serta optimalisasi pelayanan melalui skema Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN) menuntut masyarakat untuk memiliki tingkat literasi kesehatan yang semakin baik
[6]. Literasi kesehatan tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan membaca atau memahami informasi
kesehatan, melainkan mencakup kapasitas individu dalam mengakses, menginterpretasikan, mengevaluasi, dan
memanfaatkan informasi tersebut sebagai dasar dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan pelayanan
kesehatan [7]. Individu dengan tingkat literasi kesehatan yang memadai cenderung lebih mampu memahami
prosedur pelayanan, memanfaatkan fasilitas kesehatan secara tepat, berpartisipasi aktif dalam proses
pengambilan keputusan, serta menjalin komunikasi yang lebih efektif dengan tenaga keschatan. Sebaliknya,
keterbatasan literasi kesehatan dapat menjadi faktor penghambat dalam pemanfaatan layanan kesehatan
meskipun fasilitas pelayanan telah tersedia secara memadai [8].

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa upaya peningkatan mutu pelayanan kesehatan tidak dapat
sepenuhnya dibebankan kepada penyedia layanan, tetapi juga memerlukan penguatan kapasitas masyarakat
sebagai pengguna layanan kesehatan. Salah satu pendekatan yang dinilai efektif dalam meningkatkan kapasitas
tersebut adalah melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dikemas dalam bentuk edukasi dan
pendampingan. Pendampingan masyarakat tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian informasi, tetapi
juga menjadi sarana pemberdayaan (community empowerment) yang memungkinkan masyarakat memperoleh
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pemahaman secara lebih komprehensif mengenai sistem pelayanan kesehatan [9]. Penelitian yang dilakukan oleh
Imam et al. menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan mengenai alur pelayanan rawat jalan mampu
meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap prosedur pelayanan rumah sakit sehingga masyarakat lebih siap
dalam memanfaatkan layanan kesehatan secara tepat [10]. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Musa dan Akmar,
yang menyatakan bahwa sosialisasi dan pendampingan mengenai alur pendaftaran rumah sakit berkontribusi
terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai mekanisme pelayanan serta mengurangi kebingungan
dalam proses administrasi pelayanan kesehatan [11]. Pendekatan ini memberikan ruang interaksi dua arah antara
fasilitator dengan masyarakat sehingga berbagai kendala yang dihadapi dapat diidentifikasi sekaligus dicarikan
solusi yang sesuai dengan karakteristik sosial, budaya, dan tingkat pendidikan masyarakat setempat.

Pelaksanaan kegiatan pendampingan dalam pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan pada peningkatan
pemahaman masyarakat mengenai akses pelayanan rawat jalan melalui penyampaian informasi yang sistematis
terkait alur pelayanan, prosedur administrasi, pemanfaatan media informasi, serta mekanisme memperoleh
pelayanan kesehatan secara efektif [12]. Selain memberikan edukasi, kegiatan ini juga diarahkan untuk
membangun kesadaran masyarakat mengenai pentingnya memahami prosedur pelayanan sebagai bagian dari
upaya meningkatkan kualitas pengalaman pasien (patient experience). Dengan meningkatnya pemahaman
tersebut, diharapkan masyarakat mampu mengakses pelayanan kesehatan secara lebih mandiri, meminimalkan
hambatan administratif, mengurangi kesalahan dalam proses pelayanan, serta meningkatkan pemanfaatan
fasilitas kesehatan sesuai kebutuhan [13].

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berjudul Pendampingan Masyarakat
untuk Mewujudkan Pelayanan Rawat Jalan yang Mudah Diakses dan Dipahami menjadi salah satu bentuk
implementasi pemberdayaan masyarakat dalam mendukung peningkatan kualitas pelayanan kesehatan. Kegiatan
ini tidak hanya berorientasi pada peningkatan pengetahuan peserta, tetapi juga diarahkan untuk membangun
perilaku masyarakat yang lebih adaptif terhadap perkembangan sistem pelayanan kesehatan. Melalui
pendampingan yang bersifat edukatif dan partisipatif, diharapkan tercipta masyarakat yang memiliki kemampuan
dalam memahami mekanisme pelayanan rawat jalan, memanfaatkan layanan keschatan secara optimal, serta
berkontribusi terhadap terwujudnya pelayanan kesehatan yang mudah diakses, mudah dipahami, dan berpusat
pada kebutuhan masyarakat.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan Lubuk Pakam I, II Kabupaten Deli
Serdang selama tiga hari yaitu pada tanggal 21-23 Mei 2026. Sasarannya masyarakat yang berpotensi
memanfaatkan pelayanan rawat jalan di fasilitas pelayanan kesehatan dengan jumlah peserta sebanyak 15 orang.
Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif-edukatif (participatory educational
approach) yang menempatkan masyarakat sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran. Kegiatan inti
dilaksanakan melalui kombinasi metode ceramah interaktif, diskusi, tanya jawab, dan pendampingan. Adapun
tahapan kegiatan pengmas dilampirkan dalam bentuk gambar sebagai berikut.

194



JURNAL PENGMAS KESTRA (JPK), Volume. 6, Nomor. 1, Tahun 2026

TAHAPAN KEGIATAN

Identifikasi Kebutuhan Persiapan Materi dan Pelaksanaan Edukasi (Ceramah
Masyarakat Media Edukasi Interaktif dan Diskusi)

ALUR PELAYANAN
RAWAT JALAN

PELAYAN,

AN
RAWAT JALAN

e Evaluasi (Pre-test dan Post-test) Pendampingan melalui Simulasi Alur
Pelayanan Rawat Jalan

PRE-TEST POST-TEST

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengmas
3. HASIL

Berdasarkan hasil observasi yang digunakan selama kegiatan berlangsung, diperoleh sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Peserta

Kode Peserta Nilai Pre-test Nilai Post-test Peningkatan
P1 55 85 30
P2 60 90 30
P3 50 80 30
P4 65 90 25
P5 55 85 30
P6 60 90 30
P7 45 80 35
P8 70 95 25
P9 60 90 30

P10 55 85 30
P11 65 95 30
P12 50 80 30
P13 60 85 25
P14 55 85 30
P15 65 90 25

Rata-rata Pre-test = 58,0
Rata-rata Post-test = 87,0
Rata-rata Peningkatan = 29,0 poin

Tabel 2. Hasil Evaluasi Pengetahuan Peserta

Indikator Nilai Pre-test Nilai Post-test Peningkatan
Jumlah Peserta 15 15 0
Nilai Tertinggi 70 95 25
Nilai Terendah 45 80 30
Nilai Rata-Rata 58,0 87,0 29
Persentase Peningkatan Rata-Rata - - 50,0%
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Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan instrumen pre-test dan post-test, terjadi peningkatan tingkat
pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan pendampingan mengenai pelayanan rawat jalan. Nilai rata-rata
peserta meningkat dari 58,0 pada saat pre-test menjadi 87,0 pada saat post-test, atau mengalami peningkatan
sebesar 29 poin (sekitar 50,0%). Seluruh peserta menunjukkan peningkatan nilai setelah mengikuti kegiatan,
yang mengindikasikan bahwa metode edukasi melalui ceramah interaktif, diskusi, simulasi alur pelayanan, serta
penggunaan media leaflet dan poster mampu meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai alur pelayanan
rawat jalan, persyaratan administrasi, mekanisme pendaftaran, serta pemanfaatan informasi pelayanan kesehatan.
Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi
masyarakat dalam mengakses pelayanan rawat jalan.

Setelah seluruh rangkaian kegiatan edukasi dan pendampingan selesai dilaksanakan, terjadi peningkatan nilai
post-test pada seluruh peserta. Nilai post-test berada pada rentang 80-95 dengan rata-rata sebesar 87,0. Jika
dibandingkan dengan hasil pre-test, terdapat peningkatan rata-rata sebesar 29 poin atau sekitar 50,0%, yang
menunjukkan bahwa materi edukasi yang disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh peserta. Tidak terdapat
peserta yang mengalami penurunan nilai, bahkan beberapa peserta memperoleh peningkatan hingga 35 poin,
yang mengindikasikan adanya perubahan pengetahuan yang cukup signifikan setelah mengikuti kegiatan.

4. PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Lubuk Pakam I dan II dilaksanakan melalui
pendekatan partisipatif-edukatif yang dirancang secara sistematis untuk meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai akses pelayanan rawat jalan. Pendekatan ini menempatkan masyarakat sebagai subjek utama dalam
proses pembelajaran melalui kombinasi penyampaian materi, diskusi, simulasi, dan evaluasi [14]. Rangkaian
kegiatan yang tersusun secara bertahap bertujuan untuk membangun pemahaman peserta secara
berkesinambungan sehingga informasi yang diterima tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga dapat diaplikasikan
dalam situasi nyata ketika mengakses pelayanan kesehatan.

Tahap pertama berupa identifikasi kebutuhan masyarakat menjadi fondasi penting dalam pelaksanaan kegiatan.
Berdasarkan hasil observasi dan diskusi awal, ditemukan bahwa sebagian besar peserta masih mengalami
kebingungan mengenai prosedur pelayanan rawat jalan, terutama berkaitan dengan persyaratan administrasi,
mekanisme pendaftaran, alur pelayanan, serta tahapan memperoleh pelayanan medis hingga pengambilan obat
[15]. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa hambatan dalam mengakses pelayanan kesehatan tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor ketersediaan fasilitas, tetapi juga oleh keterbatasan informasi yang dimiliki masyarakat
[16]. Oleh karena itu, identifikasi kebutuhan menjadi langkah strategis untuk memastikan bahwa materi edukasi
yang disampaikan benar-benar sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh peserta. Pendekatan berbasis
kebutuhan juga meningkatkan relevansi materi sehingga proses pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan
mudah dipahami.

Tahap persiapan dilakukan dengan menyusun materi edukasi serta menyiapkan berbagai media pembelajaran
yang mendukung efektivitas penyampaian informasi. Penggunaan leaflet, poster, dan slide presentasi dipilih
karena mampu menyajikan informasi secara visual dan sistematis [17]. Leaflet berfungsi sebagai media
informasi yang dapat dipelajari kembali oleh peserta setelah kegiatan selesai, sedangkan poster digunakan untuk
menggambarkan alur pelayanan rawat jalan secara ringkas sehingga memudahkan peserta memahami urutan
prosedur pelayanan [18]. Slide presentasi dimanfaatkan untuk memperjelas penjelasan narasumber melalui
ilustrasi, bagan alur, dan contoh kasus yang relevan [19]. Kombinasi berbagai media tersebut memberikan
pengalaman belajar yang lebih variatif sehingga dapat mengakomodasi perbedaan gaya belajar peserta.
Pemanfaatan media visual juga terbukti mampu meningkatkan daya serap informasi karena peserta tidak hanya
menerima penjelasan secara verbal, tetapi juga memperoleh gambaran konkret mengenai mekanisme pelayanan
kesehatan [20].
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Tahap pelaksanaan edukasi dilaksanakan melalui metode ceramah interaktif, diskusi, dan sesi tanya jawab.
Berbeda dengan metode ceramah konvensional yang bersifat satu arah, pendekatan interaktif memberikan
kesempatan kepada peserta untuk menyampaikan pengalaman, mengajukan pertanyaan, serta mendiskusikan
berbagai kendala yang mereka alami ketika mengakses pelayanan kesehatan [21]. Interaksi tersebut menciptakan
proses pembelajaran yang lebih aktif sehingga peserta tidak hanya menerima informasi, tetapi juga
mengonstruksi pemahaman berdasarkan pengalaman nyata yang mereka miliki. Antusiasme peserta selama
kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif mampu meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam
proses pembelajaran [22]. Diskusi yang berkembang juga memperlihatkan bahwa sebagian besar peserta
sebelumnya memiliki persepsi yang kurang tepat mengenai prosedur pelayanan rawat jalan, khususnya terkait
mekanisme pendaftaran dan persyaratan administrasi. Setelah memperoleh penjelasan secara sistematis, peserta
menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap setiap tahapan pelayanan.

Selanjutnya, kegiatan pendampingan melalui simulasi alur pelayanan menjadi salah satu komponen yang
memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan pemahaman peserta. Simulasi dilakukan dengan
menggambarkan secara langsung proses pelayanan mulai dari pendaftaran, verifikasi administrasi, pemeriksaan
oleh tenaga kesehatan, hingga proses pengambilan obat. Pendekatan praktik semacam ini memberikan
kesempatan kepada peserta untuk memvisualisasikan prosedur pelayanan yang sebelumnya hanya dipahami
secara teoritis. Pembelajaran berbasis pengalaman terbukti lebih efektif dalam membantu peserta mengingat
urutan pelayanan dibandingkan hanya melalui penjelasan lisan. Selain meningkatkan pemahaman, simulasi juga
membangun rasa percaya diri peserta ketika harus mengakses pelayanan kesehatan secara mandiri karena mereka
telah memperoleh gambaran mengenai prosedur yang akan dijalani.

Keberhasilan rangkaian kegiatan tersebut tercermin dari hasil evaluasi menggunakan instrumen pre-fest dan
post-test. Berdasarkan hasil evaluasi, nilai rata-rata peserta meningkat dari 58,0 sebelum pelaksanaan kegiatan
menjadi 87,0 sectelah kegiatan seclesai, atau mengalami peningkatan sebesar 29 poin. Seluruh peserta
menunjukkan peningkatan nilai tanpa terkecuali, yang mengindikasikan bahwa proses edukasi dan
pendampingan memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai pelayanan
rawat jalan. Nilai pre-test yang relatif rendah menunjukkan bahwa sebelum kegiatan berlangsung, pemahaman
peserta mengenai alur pelayanan masih terbatas. Sebaliknya, meningkatnya nilai post-test memperlihatkan
bahwa materi yang diberikan dapat dipahami dengan baik dan berhasil meningkatkan literasi peserta terkait
prosedur pelayanan kesehatan [23].

Peningkatan hasil evaluasi tersebut menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran yang
mengombinasikan penyampaian materi, media visual, diskusi interaktif, dan simulasi mampu menghasilkan
proses pembelajaran yang lebih efektif dibandingkan penyampaian informasi secara satu arah [24]. Keterlibatan
aktif peserta selama kegiatan memungkinkan terjadinya proses klarifikasi terhadap berbagai informasi yang
sebelumnya kurang dipahami, sehingga pemahaman yang diperoleh menjadi lebih komprehensif. Selain itu,
media edukasi yang diberikan kepada peserta memungkinkan informasi tetap dapat diakses kembali setelah
kegiatan selesai, sehingga kebermanfaatan program tidak berhenti pada saat pelaksanaan pengabdian.

Dari perspektif pemberdayaan masyarakat, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan peserta, tetapi
juga memperkuat kapasitas masyarakat dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan secara lebih mandiri.
Masyarakat yang memahami prosedur pelayanan cenderung lebih siap dalam memenuhi persyaratan
administrasi, mengikuti alur pelayanan dengan benar, serta memanfaatkan fasilitas kesehatan secara optimal.
Kondisi tersebut berpotensi mengurangi kesalahan administratif, memperlancar proses pelayanan, mengurangi
waktu tunggu akibat ketidaksesuaian prosedur, serta meningkatkan kepuasan masyarakat terhadap pelayanan
kesehatan yang diterima. Dengan demikian, kegiatan pendampingan memiliki kontribusi yang tidak hanya
bersifat edukatif, tetapi juga mendukung upaya peningkatan mutu pelayanan kesehatan melalui peningkatan
literasi masyarakat sebagai pengguna layanan.
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Secara keseluruhan, hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif-edukatif yang
diterapkan mampu mencapai tujuan pengabdian kepada masyarakat, yaitu meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai pelayanan rawat jalan yang mudah diakses dan dipahami. Peningkatan skor evaluasi, tingginya
partisipasi peserta selama kegiatan, serta kemampuan peserta dalam menjelaskan kembali alur pelayanan setelah
pendampingan menjadi indikator bahwa kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi
kesehatan masyarakat. Ke depan, kegiatan serupa perlu dilaksanakan secara berkelanjutan dengan cakupan
peserta yang lebih luas serta melibatkan fasilitas pelayanan kesehatan dan pemerintah daerah agar manfaat
program dapat menjangkau lebih banyak masyarakat dan mendukung terwujudnya pelayanan kesehatan yang
semakin inklusif, mudah diakses, dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat.

5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Lubuk Pakam I, II Kabupaten Deli Serdang berhasil
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pelayanan rawat jalan melalui edukasi dan pendampingan yang
didukung media /eaflet, poster, dan simulasi alur pelayanan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan
nilai rata-rata peserta dari 58,0 pada pre-test menjadi 87,0 pada post-test, yang mengindikasikan bahwa metode
yang diterapkan efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai prosedur pelayanan rawat jalan.
Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengakses pelayanan kesehatan
secara tepat, mudah, dan mandiri serta menjadi model edukasi yang dapat diterapkan pada kegiatan serupa di
masa mendatang.
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